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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh biaya operasional 
terhadap kinerja keuangan pada PT. PLN (persero) Wilayah Sulselrabar. Kinerja 
keuangan pada penelitian ini dilihat dari Return on Asset (ROA). Variabel pada 
penelitian ini ada dua. Variabel independennya adalah  biaya operasional dan 
variabel dependennya yaitu kinerja keuangan yang diukur dengan menggunakan 
rasio Retun on Asset (ROA). Dalam penelitian ini penulis  menggunakan metode 
analsis kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan library research dan field 
research. Data pada peneilitian ini diolah menggunakan software SPSS 13.0 for 
windows kemudian dianalisis menggunakan regresi sederhana,koefisien korelasi, 
uji t, dan analisis koefisien determinasi. 
Dari hasil Hasil penelitian menunjukkan persamaan regresi sederhana 
dimana Y=  357,755-12,799X dan berdasarkan pengujian hipotesis, biaya 
operasional berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hal ini ditunjukkan dari nilai 
koefisien determinasi sebesar 64,5 %  artinya biaya operasional memberikan 
pengaruh terhadap nilai ROA sebesar 64,5% Sedangkan sisanya 35,5% 
dipengaruhi oleh variabel lain atau variabel yang belum diteliti dalam penelitian 
ini. Keofisien korelasi menunjukkan biaya operasional berpengaruh kuat terhadap 
ROA dan bernilai negatif. Pada uji t, biaya operasional memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja keuangan. 
 
 
 
Kata kunci: Biaya Operasional dan Return on Asset (ROA). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Dewasa ini, kebutuhan manusia sangat bergantung pada sumber daya 
energi. Salah satu sumber daya energi yang sangat dibutuhkan oleh manusia 
adalah listrik. Hampir semua aktivitas atau hasil karya bergantung pada 
ketersedian energi listrik. Dalam perkembangan dunia usaha, baik itu jasa, 
dagang, maupun manufaktur sangat bergantung pada energi listrik. Energi listrik 
merupakan elemen penting dalam kelangsungan hidup usaha tersebut. Baik itu 
sifatnya rutin maupun yang umum semuanya memerlukan energi listrik yang 
memadai. 
Perusahaan Listrik Negara (PLN) merupakan Badan Usaha Milik Negara 
(BUMN)  yang berwenang dalam mengurusi energi kelistrikan. BUMN adalah 
suatu asosiasi yang diadakan oleh pemerintah untuk jangka waktu yang relatif 
lama dan berkesinambungan dalam mencapai suatu tujuan yang dikehendaki. 
Berdasarkan kepemilikkannya, BUMN dikategorikan menjadi dua yaitu BUMN 
yang kepemilikkannya oleh pemerintah pusat dan perusahaan daerah. PLN 
memegang peranan penting dalam mengelola energi listrik yang ada di tanah air. 
Sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 17, status Perusahaan Listrik Negara 
(PLN) ditetapkan sebagai Perusahaan Umum Listrik Negara dan sebagai 
Pemegang Kuasa Usaha Ketenagalistrikan (PKUK) dengan tugas menyediakan 
tenaga listrik bagi kepentingan umum.  
Seiring dengan kebijakan Pemerintah yang memberikan kesempatan 
kepada sektor swasta untuk bergerak dalam bisnis penyediaan listrik, maka sejak 
tahun 1994 status PLN beralih dari Perusahaan Umum menjadi Perusahaan 
Perseroan (Persero) dan juga sebagai PKUK dalam menyediakan listrik bagi 
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kepentingan umum hingga sekarang. PLN sebagai BUMN yang berbentuk 
persero yang berarti selain bertujuan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat juga 
merupakan perusahaan yang profit oriented yang berarti juga bertujuan untuk 
mencari keuntungan. 
PT. PLN (persero) wilayah Sulserabar yang berdiri pada tahun 1914 
merupakan salah satu wilayah kerja PLN yang mencakup tiga wilayah provinsi 
yaitu Sulawesi selatan, Barat dan Tenggara. PT PLN (persero) wilayah sulserabar 
memiliki kawasan 62 Km
2 
lebih. Melihat kondisi geografis dan potensi sumber 
daya yang dimiliki maka penyediaan tenaga listrik yang disediakan sangat 
beragam. Berdasarkan pada situs resmi PT. PLN (persero) Wilayah Sulselrabar,  
saat ini jenis pusat listrik yang dimiliki PLN Wilayah Sulsel, Sultra & Sulbar 
melliputi PLTA (termasuk Minihidro), PLTU dan PLTG. Sementara untuk 
kepentingan operasional dan pelayanan PLN Wilayah Sulsel, Sultra & Sulbar 
membawahi 9 unit Area (Makassar, Pare-pare, Watampone, Pinrang, Bulukumba, 
Palopo, Mamuju, Kendari dan Bau-Bau), tiga unit Sektor Pembangkitan (Tello, 
Bakaru dan Kendari), satu unit Area Pengatur dan Penyaluran Beban (AP2B) 
sistem Sulselbar dan satu unit Area Pengatur Distribusi (APD) Makassar.
1
 
Melihat unit area untuk kegiatan operasional yang berjumlah 9 area maka 
biaya operasional yang dibutuhkan juga tidak sedikit. Sebagai perusahaan yang 
profit oriented  maka untuk mendapatkan keuntungan biaya operasional harus 
lebih sedikit dibandingkan dengan pendapatan. Berdasarkan data tahun 2011, 
Pendapatan PLN Wilayah Sulselrabar tiap triwulannya mencapai sekitar Rp 415 
Miliar. Sedangkan kerugian tertinggi terjadi di Kota Makassar yang mencapai 
12,3% atau memakan kerugian negara yang mencapai Rp 45 Miliar. Salah satu 
yang menyebabkan kerugian adalah kesalahan teknis operasional. 
                                                          
1
PT. PLN (persero) Wilayah Sulawesi Selatan, Tenggara, dan Barat , “Profil Unit”, Situs 
Resmi PLN. http://www.pln.co.id/sulselrabar/?p=62 (19 Januari 2014). 
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Demi menjaga stabilitas ekonomi pada PLN persero maka perlu diadakan 
suatu penilaian kinerja keuangan, untuk dibandingkan dengan kinerja periode lalu. 
Setelah melakukan perbandingan, mencari permasalahan kemudian mencarikan 
solusinya. Selanjutnya dilakukan perencanaan tentang apa yang akan dilakukan 
sehingga kinerja keuangan akan terus membaik. Islam sendiri menganjurkan 
untuk memiliki perencanaan yang baik dalam mengatur keuangan, seperti yang 
difirmankan oleh Allah SWT dalam QS Al-Isra/17: 26-27. 
                         
                          
            
Terjemahnya: 
Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada 
orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu 
menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. 
Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan 
syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya.
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Kemudian diperkuat dalam QS Al-Furqan/25: 67. 
                      
       
Terjemahnya: 
 Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak 
berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-
tengah antara yang demikian.
3
 
Penegasan ini mensiratkan bahwa seorang muslim harus pandai 
mengelolah uang (harta) atau cerdas financial.
4
 Penilaian kinerja keuangan sangat 
penting pada setiap perusahaan. Dengan menganalisis laporan keuangan maka 
                                                          
2
Departemen Agama RI, Al-Quran Al-Karim dan Terjemahnya (Semarang: PT. Karya 
Toha Putra, 2002), h.  289. 
3
Departemen Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya, h. 365. 
4
Abu Yusuf, Perencanaan Keuangan Syariah, http://ekonomi.kompasiana.com/moneter/ 
2011/10/18/perencanaan-keuangan-syariah-404432.html (27 Desember 2013).  
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dapat diketahui posisi kinerja keuangan perusahaan tersebut berada pada keadaan 
yang baik, kurang baik atau  tidak baik. Selain itu, dengan menganalisis laporan 
keuangan perusahaan, pihak manajemen dapat mengambil tindakan dan kebijakan 
untuk menjaga posisi perusahaan agar tetap berada pada kondisi yang aman.  
Return on Asset (ROA) pada PLN pusat yang diteliti oleh Anwar Mansyur 
mengalami fluktuasi dari tahun 2000-2010. Hal ini salah satu penyebabnya adalah 
perbedaan biaya operasional tiap tahunnya. 
Tabel 1.1 
Total Aseet, Laba dan ROA Pada PT. PLN (pusat) 
Tahun 
Total Asset 
(Rupiah) 
Laba 
(Rupiah) ROA (%) 
2000 77.995.058 -4.659.158 -0,6 
2001 79.885.705 3.314.639 4,1 
2002 79.805.706 8.162.238 10,2 
2003 207.615.630 -1.446.427 -0,7 
2004 211.793.597 2.562.295 1,2 
2005 220.842.736 519.723 0,2 
2006 247.917.818 -501.614 -0,2 
2007 273.479.935 2.536.732 0,9 
2008 290.718.943 3.610.759 1,2 
2009 333.713.076 10.355.679 3,1 
2010 369.560.490 10.086.686 2,7 
     Sumber : PT PLN (Persero)Pusat. 
Kinerja keuangan menunjukkan efesiensi dan efektivitas perusahaaan. 
Pada  tahun 2008-2012 kinerja keuangan pada PT. PLN (persero) wilayah 
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Sulelrabar berada pada posisi kurang baik.
5
 Pada tahun 2005-2013, biaya 
operasional pada PT. PLN (Persero) Wilayah Sulselrabar selalu lebih tinggi dari 
pendapatan sehingga selama sembilan tahun terakhir perusahaan tidak pernah 
mendapat keuntungan. Walaupun demikian PT. PLN (persero) Wilayah 
Sulselrabar masih terus beroperasi karena merupakan satu-satunya perusahaan 
yang mengurusi kelistrikan. Berikut perbandingan pendapatan dan biaya 
operasional ada PT. PLN (persero) wilayah sulselrabar tahun 2005-2013. 
 
Tabel 1.2 
Biaya Operasional dan Pendapatan Pada PT. PLN (Persero) Wilayah 
Sulselrabar 
 
Sumber: PT. PLN (persero) wilayah Sulselrabar, 2014. 
                                                          
5
Nurbaya, Analisis Kinerja Keuanagan pada PT. PLN (Persero) Sulselrabar, 
http://repository.unhas.ac.id/handle/123456789/4970?show=full (26 Februari 2014) 
Tahun 
 
Biaya Operasional 
(Rupiah) 
Pendapatan 
 (Rupiah) 
2005 1.912.275.359.941 
                  
1,532,430,486,262  
2006 2.736.461.929.244 
                  
2,162,539,670,114  
2007 2.875.546.536.528 
                  
2,397,977,168,495  
2008 4.012.834.236.442 
                  
3,695,804,760,741  
2009 3.899.027.478.563 
                  
3,392,520,454,225  
2010 4.605.384.355.662 
                  
3,817,747,814,895  
2011 6.330.526.077.385 
                  
5,046,712,488,389  
2012 7.122.409.230.834 
                  
5,656,488,226,173  
2013 7.381.215.892.376 
                  
5,021,671,334,175  
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  Adanya fluktuasi nilai ROA tiap tahun di atas yang salah satu 
penyebabnya adalah perbedaan  biaya operasional, maka dari itu penulis tertarik 
untuk mencari tahu dan mengadakan penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh 
Biaya Operasional  Terhadap Kinerja Keuangan Pada PT. PLN (Persero) Wilayah  
Sulselrabar.” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah pada penelitian 
ini yaitu apakah biaya operasional berpengaruh pada kinerja keuangan pada PT. 
PLN (Persero) Wilayah Sulselrabar? 
C. Hipotesis 
Berdasarkan latar belakang masalah dan teori-teori yang berkaitan, penulis 
mengemukakan dugaan sementara sebagai berikut: diduga bahwa biaya 
operasional  memengaruhi kinerja keuangan pada PT PLN (Persero) Wilayah  
Sulselrabar. 
D. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
a. Variabel Independen 
Variabel independen atau variabel bebas adalah merupakan variabel yang 
memengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel 
dependen.
6
  
Variabel independen pada penelitian ini ada  yaitu biaya operasional. 
b. Variabel Dependen 
                                                          
6
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D (Bandung: CV. 
AlLFABETA, 2009), h. 39. 
7 
 
 Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas.
7
 
 Variabel dependen pada penelitian ini adalah kinerja keuangan,  yang 
diukur dengan Return on Asset (ROA). 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
a. Ruang Lingkup Biaya Operasional 
 Ruang lingkup biaya operasional adalah sebagai berikut. 
1) Biaya tetap ialah biaya yang besar kecilnya tidak dipengaruhi oleh 
perubahan aktivitas perusahaan. Ini berarti terjadi peningkatan atau 
penurunan aktivitas perusahaan, maka biaya tetap tidak mengalami 
perubahan. Yang termasuk biaya tetap antara lain penyusutan, pajak, 
asuransi dan gaji karyawan (yang tidak terlibat langsung dalam proses 
produksi). 
2) Biaya variabel, ialah biaya yang jumlahnya berubah ubah secara 
proporsional dengan berubahnya volume produksi. Artinya jika terjadi 
peningkatan volume produksi maka biaya variabel akan mengalami 
peningkatan, begitu pula sebaliknya. Yang termasuk biaya variabel 
antara lain bahan baku langsung, tenaga kerja langsung, dan listrik untuk 
produksi. 
3) Biaya semi-variabel, ialah biaya yang sebagian mempunyai sifat tetap 
yang besar kecilnya tidak dipengaruhi oleh aktivitas perusahaan dan 
sebagian lagi mempunyai sifat variabel yang besar kecilnya dipengaruhi 
oleh perubahan perusahaan. Yang termasuk biaya semi-variabel antara 
lain insentif  dan pemeliharaan mesin.
8
 
                                                          
7
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, h. 39. 
8Anwar Mansyur “Analisis Pengaruh Anggaran Biaya Operasional dan Anggaran 
Pendapatan Terhadap Kinerja Keuangan Berdasarkan Rasio Return on Asset (ROA) Pada PT 
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 Pada peneilitian ini penulis menggunakan data sekunder 9 periode terakhir 
yakni laporan biaya operasional tahun 2005-2013 pada PT. PLN (Persero) wilayah 
Sulselrabar.. 
b. Ruang Lingkup Kinerja Keuangan 
Ruang lingkup kinerja keuangan pada peneilitian ini yaitu profitabilitas 
perusahaan dengan indikator Return on Asset. Penulis memilih Return on Asset 
karena  ROA merupakan ukuran efisiensi operasi perusahaan dalam menghasilkan 
keuntungan. Laporan keuangan yang digunakan pada Return On Asset  pada 
penelitian ini yaitu laporan keuangan dari tahun 2005-2013. 
E. Kajian Pustaka 
Adapun penelitian terdahulu yaitu sebagai berikut. 
1. Regi Risandi yang meneliti Pengaruh Biaya Operasional Terhadap 
Profitabilitas pada tahun 2012. Variabel pada penelitian tersebut adalah 
Biaya Operasional (X) dan Profitabilitas perusahaan (Y). Adapun hasil 
penelitiannya yaitu Berpengaruh Signifikan Terhadap Profitabilitas 
Perusahaan. 
2. Fadillah Ramdhani Nasution dan Lisa Marlina Pengaruh Biaya 
Operasional Terhadap Laba Bersih Pada Bank Swasta Nasional yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2009-2011. Adapun variabel 
penelitiannya yaitu biaya 0perasional (X) dan laba bersih (Y). hasil 
penelitiannya yaitu secara simultan beban bunga, beban administrasi dan 
umum, beban tenaga kerja mempunyai pengaruh signifikan terhadap laba 
bersih. 
                                                                                                                                                               
PLN (Persero) Pusat” (Skripsi Sarjana Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Hasanuddin, 
Makassar, 2011), h. 16-17. 
9 
 
3. Sri Mintarti Analisis Kinerja Keuanagn  Perusahaan Daerah Air Minum 
Kota Samarinda. Adapun variabel pada penelitian tersebut adalah 
pendapatan (X1), beban (X2), aset (X3), utang (X4) dan kinerja 
keuangan/laba PDAM (Y). kemudian hasil penelitiannya yaitu  
pendapatan, beban, aset dan hutang secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap laba PDAM Samarinda. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
 Penulis meneliti judul ini dengan tujuan:  
Untuk mengetahui apakah biaya operasional berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan pada PT.PLN (Persero) wilayah Sulselrabar. 
2. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberikan kegunaan kepada: 
a. Penulis, sebagai sumbangsih kepada dunia akademik dan 
mengimplementasikan ilmu yang telah diterima di bangku kuliah. 
b. Penulis selanjutnya, dapat menjadikan penelitian ini sebagai bahan wacana 
ataupun referensi pada penulisan selanjutnya. 
c. Perusahaan, dapat menjadikan penelitian ini sebagai acuan pada pengambilan 
keputusan. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Biaya Operasional 
1. Pengertian Biaya 
Biaya adalah suatu kontra prestasi yang diberikan oleh perusahaan atas 
sesuatu yang telah diterimanya dari pihak lain atau jasa-jasa yang telah 
diterimanya dari pihak lain.
1
 Biaya merupakan pengorbanan atau pengeluaran 
yang dilakukan oleh suatu perusahaan atau perorangan untuk memeroleh manfaat 
lebih dari aktifitas yang dilakukam tersebut. Biaya adalah semua pengorbanan 
yang perlu dilakukan untuk suatu proses produksi, yang dinyatakan dengan satuan 
uang menurut harga pasar yang berlaku, baik yang sudah terjadi maupun yang 
akan terjadi.  
Biaya terbagi menjadi dua, yaitu biaya eksplisit dan biaya implisit. Biaya 
eksplisit adalah biaya yang terlihat secara fisik, misalnya berupa uang. Sementara 
itu, yang dimaksud dengan biaya implisit adalah biaya yang tidak terlihat secara 
langsung, misalnya biaya kesempatan dan penyusutan barang modal.
2
 Biaya 
dalam arti luas adalah pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dalam satuan 
uang yang telah terjadi atau kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu.
3
 
2. Klasifikasi Biaya 
  Biaya muncul karena adanya suatu kegitan yang terjadi dalam kegiatan 
operasional perusahaan. Banyak kegiatan terjadi dalam perusahaan sehingga 
                                                          
1
M.Munandar, Budgeting: Perencanaan Pengkoordinasian dan Pengawasan Kerja , 
(Edisi kedua Yogyakarta : BPFE, 2007), h. 23.  
2“Biaya,”  Wikipedia Ensiklopedia Bebas. http://id.wikipedia.org/wiki/Biaya (25 
November 2013) 
3
Siti Nurngaini, Akuntansi Biaya dan Pengertian Biaya, http://www.slideshare.net/ 
jhumanangshare/akuntansi-biaya-dan-pengertian-biaya (20 Desember 2013) 
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banyak klasifikasi biaya. Dipandang dari sudut hubungannya dengan usaha 
perusahaan, biaya dapat dibedakan menjadi dua sektor. 
a. Subsektor Biaya Utama 
Subsektor biaya utama ialah biaya yang menjadi beban tanggungan 
perusahaan dan berhubungan erat dengan usaha utama atau usaha pokok 
perusahaan. Biaya utama dikelompokkan menjadi tiga berdasarkan tempat biaya 
tersebut terjadi, yaitu: 
1) Biaya Produksi (Production Cost) 
Biaya produksi (production cost) adalah semua biaya yang terdapat di 
dalam lingkungan atau ruang tempat  kegiatan produksi. Biaya produksi 
dibedakan menjadi tiga komponen, yakni sebagai berikut. 
a) Biaya bahan mentah (raw materials), ialah nilai dari semua bahan yang 
diolah dalam proses produksi. 
b) Upah tenaga kerja langsung (direct labour), ialah upah yang dibayarkan 
kepada tenaga kerja yang ditugasi mengolah bahan mentah dalam proses 
produksi. 
c) Biaya pabrik tidak langsung (factory overhead) ialah semua biaya yang 
terjadi dan terdapat di dalam lingkungan pabrik, tetapi tidak secara langsung 
berhubungan dengan proses kegiatan. 
2) Biaya Administrasi (Administration Expenses) 
Biaya administrasi (administration expenses), ialah semua biaya yang 
terdapat di dalam lingkungan dimana kegiatan administrasi dilakukan. 
3) Biaya Pemasaran (Marketing Expenses) 
Biaya pemasaran (marketing expenses) ialah semua biaya yang terdapat 
di dalam lingkungan dimana pemasaran dilakukan. 
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b. Subsektor Bukan Utama   
Subsektor biaya bukan utama, ialah biaya yang menjadi beban tanggungan 
perusahaan, yang tidak berhubungan erat dengan usaha utama atau usaha pokok 
perusahaan.
4
 
3. Pengertian Biaya Operasional  
Biaya operasional adalah semua biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan 
selama kegiatan operasi perusahaan dalam jangka waktu satu tahun periode 
akuntansi. Mulyadi mengemukakan pengertian biaya operasional sebagai biaya-
biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap 
untuk dijual. Contohnya adalah biaya depresiasi mesin, equipmen, biaya bahan 
baku, biaya bahan penolong, biaya gaji karyawan yang bekerja dalam bagian-
bagian baik yang langsung maupun tidak langsung berhubungan dengan proses 
produksi.
5
 
  Biaya operasional adalah keseluruhan biaya-biaya komersil yang 
dikeluarkan untuk menunjang atau mendukuna kegiatan atau aktivitas perusahaan 
untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan. Biaya operasional adalah biaya 
yang terjadi dalam hubungannya dengan proses kegiatan operasional perusahaan 
dalam usahanya mencapai tujuan perusaaan yang lebih maksimal.
6
 
  Biaya Operasional adalah operating expenses yaitu biaya berupa 
pengeluaran uang untuk melaksanakan kegiatan pokok, yaitu berupa biaya 
                                                          
4Anwar Mansyur “Analisis Pengaruh Anggaran Biaya Operasional dan Anggaran 
Pendapatan Terhadap Kinerja Keuangan Berdasarkan Rasio Return on Asset (ROA) Pada PT PLN 
(Persero) Pusat” Skripsi (Makassar,Fak. Ekonomi Universitas Hasanuddin, 2011)), h. 15-16. 
5Nanang Budi Anas, “Pengertian dan Jenis Biaya Operasional”, Blog  Nanang Budi Anas. 
http://nanangbudianas.blogspot.com/2013/02/pengertian-dan-jenis-biaya-operasional.html (17 
Januari 2014)  
6Ilmu Ekonomi, “Biaya Operasional”, Situs Resmi Ilmu Ekonomi . http://www.ilmu-
ekonomi.com/2011/09/biaya-operasional.html (17 Januari 2013) 
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penjualan dan administrasi untuk memperoleh pendapatan, tidak termasuk 
pengeluaran yang telah diperhitungkan dalam harga pokok penjualan dan 
penyusutan.
7
 
4. Jenis Biaya Operasional 
  Pada umumnya biaya operasional terbagi atas tiga, yaitu: 
a. Biaya Tetap, ialah  biaya yang besar kecilnya tidak dipengaruhi oleh 
perubahan aktivitas perusahaan. Ini berarti terjadi peningkatan atau 
penurunan aktivitas perusahaan, maka biaya tetap tidak mengalami 
perubahan. Contoh biaya operasional tetap adalah gaji bulanan karyawan.
8
 
b. Biaya Variabel, ialah biaya yang jumlahnya berubah-ubah secara 
proporsional dengan berubahnya volume produksi. Artinya jika terjadi 
peningkatan volume produksi maka biaya variabel akan mengalami 
peningkatan, begitu pula sebaliknya. 
Contoh biaya operasional variabel adalah komisi penjualan untuk wiraniaga 
(salesperson). Besar atau kecilnya komisi penjualan yang harus dibayar oleh 
perusahaan dipengaruhi oleh tinggi atau rendahnya tingkat penjualan 
perusahaan. Semakin tinggi tingkat penjualan perusahaan, maka semakin 
tinggi pula komisi penjualan yang harus dibayarkan oleh perusahaan kepada 
wiraniaganya.
9
 
c. Biaya Semi-Variabel, ialah biaya yang sebagian mempunyai sifat tetap yang 
besar kecilnya tidak dipengaruhi oleh aktivitas perusahaan dan sebagian lagi 
                                                          
7
Kamus Bisnis dan Bank, “Biaya Operasional” Situs Resmi Media BPR. 
http://www.mediabpr.com/kamus-bisnis-bank/biaya_operasional.aspx (17 Januari 2014) 
8
Catur Sasongko dan Safrida Rumondang Parulian, Anggaran (Jakarta: Salemba Empat, 
2010), h. 86. 
9
Catur Sasongko dan Safrida Rumondang Parulian, Anggaran, h. 86-87. 
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mempunyai sifat variabel yang besar kecilnya dipengaruhi perubahan 
perusahaan.
10
  
Contoh biaya operasional semi variabel antara lain insentif dan pemeliharaan 
mesin. 
5. Biaya Dalam Prespektif Islam 
Islam menyeru kepada para pemeluknya untuk mencari harta dengan cara 
yang baik, mengumpulkan harta dengan cara yang wajar dan membelanjakannya 
pada hal-hal yang mulia, agar terangkat menjadi mulia karena hartanya. Dengan 
memeiliki harta manusia dapat menjalankan perintah Allahdan melaksanakan 
muamalah diantara manusia melalui kegiatan zakat, infak dan sedekah 
sebagaimana yang dikemukakan QS At-Taubah/9:41. 
 
                           
            
Terjemahnya: 
 Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa ringan maupun berat, dan 
berjihadlah kamu dengan harta dan dirimu di jalan Allah. yang demikian itu 
adalah lebih baik bagimu, jika kamu Mengetahui.
11
 
  Biaya merupakan usaha mengeluarkan barangan dan perkhidmatan yang 
terdapat di dalam berbagai kurniaan Ilahi serta mewujudkan satu aliran bekalan 
barangan dan pekhidmatan bagi yang memerlukan. 
                                                          
10
Anwar Mansyur “Analisis Pengaruh Anggaran Biaya Operasional dan Anggaran 
Pendapatan Terhadap Kinerja Keuangan Berdasarkan Rasio Return on Asset (ROA) Pada PT 
PLN (Persero) Pusat, h. 17. 
11
Kementrian Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemhnya (Jakarta: PT. Sinergi Pustaka 
Indonesia), h. 261.  
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  Dalam ekonomi Islam, biaya dikeluarkan berdasarkan matlamat 
pengguna muslim seperti yang digariskan oleh Surahtahman Kasti Hasan: 
1. Memenuhi keperluan hidup secara sederhana. 
2. Penghindaran penggunaan barang yang dilarang. 
3. Penggunaan barang yang tidak boros dan membazir. 
4. Penggunaan serta kepuasan yang dihasilkan adalah alat pencapai 
kepuasan yang hakiki di akhirat.
12
 
  Perencanaan keuangan akan menjadikan sebuah perusahaan  berhati-hati 
dalam mengeluarkan biaya untuk kegiatan operasionalnya. Perencanaan keuangan 
dalam syariah Islam adalah proses pengambilan keputusan dari sejumlah pilihan, 
untuk mencapai suatu tujuan yang dikehendaki dengan manajemen keuangan 
(perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, serta pengendalian) 
dengan tidak bertentangan dengan syariat dan berbasis hukum Islam yaitu Al-
Quran dan hadist. Sesuatu yang diatur dalam syariat, sebagaimana perencanaan 
keuangan adalah bertujuan mendatangkan kemaslahatan, baik dalam bentuk 
mewujudkan maupun memelihara kemaslahatan.  
  Tidak ada sesuatu hal yang tidak diatur dalam kitab suci Alquran, begitu 
pula dengan hal perencanaan keuangan. Allah SWT berfirman dalam Q.S. 
AlFurqan/25: 67. 
                     
       
 
                                                          
12
Mahyudid Khalid. Muamalat dan Ekonomi Islam. http://www.slideshare.net/emkay84/ 
mei-pengeluaran-ekonomi-islam (8 April 2014)  
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Terjemahnya: 
 Dan orang-orang yang apabila dalam membelanjakan (harta), mereka tidak 
berlebih-lebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di 
tengah-tengah antara yang demikian itu.
13
 
 Bagi seorang muslim diharapkan harta dapat menjadi sebuah amal 
kebaikan, dengan mengikuti tuntunan Al-Qur’an dan hadis sebagai rujukan utama. 
Allah SWT mengasihi orang yang mencari rejeki yang halal, mengeluarkan biaya  
secara hemat (wajar) dan menyimpan kelebihannya untuk kepentingan di saat sulit 
dan di saat memerlukannya. Salah satu hadist mengingatkan manusia untuk 
senantiasa merencanakan pengeluaran biaya dengan baik sesuai dengan tuntunan 
syariat dimana Rasulullah SAW bersabda: 
 ُهاَن َْفأ اَميِف ِِهرْمُع ْنَع َلَأْسُي ىتََّح ِةَماَيِقْلا َمْو َي ٍدْبَع اَمَدَق ُلوُز َت َلا
 ْنَعَو َلَع َف اَميِف ِوِمْلِع ْنَعَو  ْنَعَو ُوَقَف َْنأ اَميِفَو ُوَبَسَتْكا َنَْيأ ْنِم ِوِلاَم
لاَْبأ اَميِف ِوِمْسِج 
Artinya: 
 Tidak akan bergeser dua telapak kaki seorang hamba pada hari kiamat sampai 
dia ditanya (dimintai pertanggungjawaban) tentang umurnya kemana 
dihabiskannya, tentang ilmunya bagaimana dia mengamalkannya, tentang 
hartanya; dari mana diperolehnya dan ke mana dibelanjakannya, serta tentang 
tubuhnya untuk apa digunakannya. (H.R. at-Tirmidzi)
14
 
B. Laporan Keuangan dan Kinerja Keuangan 
1. Pengertian Laporan Keuangan 
                                                          
13
Departemen Agama RI, Alquran Al-Karim dan Terjemahnya (Semarang: PT. Karya 
Toha Putra, 2002), h.  359.  
14
 Abdullah bin Abdurrahman Ali Bassam, Syarah Hadist Pilihan Bukhari-Muslim 
(Jeddah: Darul Falah, 1992), h. 666. 
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  Laporan keuangan merupakan suatu informasi yang menggambarkan 
kondisi suatu perusahaan, dimana selanjutnya itu akan menjadi suatu informasi 
yang menggambarkan tentang kinerja suatu perusahaan.
15
 Laporan keuangan 
merupakan informasi yang diharapkan mampu memberikan bantuan kepada 
pengguna untuk membuat keputusan ekonomi yang bersifat finansial.
16
 
  Laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk memeroleh 
informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai 
oleh perusahaan yang bersangkutan.
17
 Laporan keuangan merupakan laporan yang 
menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu perode 
tertentu.
18
  
  John mengemukakan
19
 bahwa: 
 “Financial statement analysis applies analytical tools and techniques to 
general purpose financial statements and related data to derives estimates and 
inferences useful business decision” 
  Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa laporan keuangan adalah suatu laporan yang menggambarkan keadaan 
keuangan perusahaan pada periode tertentu berdasarkan pada prinsip  akuntansi.  
2. Tujuan Laporan Keuangan 
Tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi kepada 
pihak yang membutuhkan tentang kondisi suatu perusahaan dari sudut angka-
angka dalam satuan moneter.
20
 Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan 
                                                          
15
Irham Fahmi, Analisis Kinerja Keuangan (Bandung: ALFABETA, 2012), h. 22.  
16
Irham Fahmi, Analisis Kinerja Keuangan, h.  22. 
17
Munawir S, Analisis Lapoaran Keuangan (Yogyakarta: UPP-AMP YKPN, 2002), h. 56. 
18
Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 7. 
19
Leopold A.Bernstein dan John J.Wild, Financial Statement Analiysis, Theory, 
Aplication, and Interpretation (Sixth Edition; Hillls: Irwin McGraw), h. 3. 
20
Irham Fahmi, Analisis  Kinerja Keuangan, h. 26.  
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informasi yang menyangkut posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat 
bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.
21
 
  Laporan keuangan ditujukan sebagai pertanggungjawaban manajemen 
atas sumberdaya yang dipercayakan kepada pemilik perusahaan atas kinerja yang 
telah dicapainya, serta merupakan laporan akuntansi utama yang 
mengomunikasikan informasi kepada pihak-pihak yang berkepentingan dalam 
membuat analisis ekonomi dan peramalan untuk masa yang akan datang.
22
 
  Analisis laporan keuangan akan membuka:
23
 
a) Kesalahan proses akuntansi seperti: kesalahan pencatatan, kesalahan 
pembukuan, kesalahan jumlah, kesalahan perkiraan, kesalahan posting, 
kesalahan jurnal. 
b) Kesalahan lain yang disengaja, misalnya tidak mencatat, pencatatan harga 
yang tidak wajar, menghilangkan data, income smoothing, dan lain 
sebagainya. 
  Dari penjelasan di atas tentang tujuan laporan keuanagn terlihat bahwa 
laporan keuangan akan memberikan informasi keuangan yang mencakup 
perubahan unsur-unsur laporan keuangan. Juga laporan keuangan akan 
memberikan informasi keuangan yang   ditujukan kepada pihak-pihak lain yang 
berkepentingan dalam menilai kinerja keuangan terhadap perusahaan di samping 
pihak manajemen perusahaan. 
  Ada beberapa pihak yang dianggap memiliki kepentingan terhadap 
laporan keuangan suatu perusahaan, yaitu:
24
 
                                                          
21
Joel G. Siegel dan Jae K, Kamus Istilah Akuntansi (Jakarta: Elex Media Komputindo, 
1999), h. 477. 
22
Irham Fahmi, Analisis Kinerja Keuangan, h.  26-27. 
23
Sofyan Syafari Harahap, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan  (Cet.I;  Jakarta: PT. 
Raja Grafindo Persada, 2001), h. 192. 
24
Irham Fahmi, Analisis Kinerja Keuangan, h.  30 
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a. Kreditur 
  Kreditur adalah pihak yang memberikan pinjaman baik dalam bentuk 
uang, (money), barang (goods) maupun dalam bentuk jasa (service). Pada saat 
pihak debitur mengajukan permohonan untuk meminjam sejumlah dana kepada 
kreditur, maka sudah menjadi kewajiban bagi pihak kreditur untuk melakukan 
pengecekan terhadap laporan keuangan pihak debitur karena dengan melihat dan 
meneliti setiap laporan keuangan tersebut pihak kreditur akan dapat memberikan 
rekomendasi apakah usulan untuk pinjaman tersebut layak untuk direalisasikan 
dan jika layak beberapa angka yang harus direalisasikan. Bagi pihak kreditur ini 
menyangkut dengan kemampuan bagi pihak debitur untuk mampu 
mengembalikan pinjaman tersebut tepat pada waktunya.  
b. Investor 
  Seorang investor berkewajiban untuk mengetahui secara dalam kondisi 
perusahaan dimana investor akan berinvestasi karena dengan memahami laporan 
keuangan perusahaan. 
c. Akuntan Publik 
  Akuntan public adalah orang yang ditugaskan untuk melakukan audit 
pada sebuah perusahaan. Dan yang menjadi bahan audit seorang akuntan public 
adalah laporan keuangan perusahaan, untuk selanjutnya pada hasil audit akan 
melaporkan dan memberikan penilaian dalam bentuk rekomendasi. Bagi sebuah 
perusahaan yang akan go public tanggung jawab seorang auditor menjadi lebih 
berat karena dengan penilaiannya sebuah perusahaan bisa atau tidak dinyatakan 
laporan keuangannya memenuhi syarat untuk go public. 
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d. Karyawan Perusahaan 
  Karyawan merupakan orang yang terlibat secara penuh di suatu 
perusahaan. Secara ekonomi karyawan mempunyai ketergantungan yang besar 
yaitu pekerjaan dan penghasilan yang diterima dari perusahaan. Dengan begitu, 
posisi perusahaan yang tergambarkan dalam laporan keuangan menjadi bahan 
kajian bagi para karyawan memosisikan keputusan kedepan nantinya. 
e. BAPEPAM 
  BAPEPAM adalah Badan Pengawas Pasar Modal. Bapepam bertugas 
untuk mengamati dan mengawasi setiap kondisi perusahaan yang go public 
termasuk berkewajiban untuk menerima dan mengeluarkan perusahaan yang 
dianggap sudah tidak layak lagi untuk go public. 
f. Underwriter 
  Underwriter adalah penjamin emisi bagi setiap perusahaan yang akan 
menerbitkan sahamnya di pasar modal. 
g. Pemasok 
  Pemasok (supplier) merupakan orang yang menerima order untuk 
memasok setiap kebutuhan perusahaan mulai dari hal-hal yang dianggap kecil 
sampai yang besar yang mana semua itu dihitung dengan skala finansial. 
Pelunasan atas barang yang dipasok bayaran atau pelunasannya dilakukan dalam 
kurun waktu tertentu, setiap per semester atau setiap akhir tahun. Hal ini yang 
menyebabkan supplier harus melakukan tindakan analisis yang mendalam dan 
penuh dengan kehati-hatian menyangkut dengan kondisi keuangan perusahaan. 
h. Lembaga Penilai 
  Lembaga penilai disini berasal dari berbagai latar belakang seperti GCG 
(Good Corporate Governance), WALHI (Wahana Lingkungan Hidup), majalah, 
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televisi, tabloid, surat kabar, dan lainnya yang secara berkala membuat rangking 
perusahaan berdasarkan klasifikasi masing-masing. 
i. Asosiasi Perdagangan 
  Asosiasi perdagangan ini seperti KADIN (Kamar Dagang dan Industri). 
Organisasi tersebut menaungi berbagai perusahaan yang menjadi anggotanya dan 
setiap waktunya diadakan berbagai hal yang menjadi hambatan dalam aktifitas 
bisnis yang dijalankan dan tidak terkecuali seperti terjadinya penurunan angka 
penjualan. 
j. Pengadilan 
  Laporan keuangan yang dihasilkan dan disahkan oleh pihak perusahaan 
adalah dapat menjadi barang bukti pertanggungjawaban kinerja keuangan, dan 
pertanggungjawaban dalam bentuk laporan keuangan tersebut nantinya akan 
menjadi subjek pertanyaan dalam pengadilan. 
k. Akademis dan Peneliti 
  Pihak akademis dan peneliti adalah mereka yang melakukan research 
terhadap sebuah perusahaan. Sehingga dengan begitu kebutuhan akan informasi 
sebuah laporan keuangan yang dapat dipercaya dan dipertanggungjawabkan 
adalah mutlak, apalagi jika nanti penelitian tersebut dipublikasikan ke berbagai 
jurnal dan media massa baik nasional dan internasional. 
l. Pemda  
  Pemerintah Daerah atau local government adalah orang yang mampunyai 
hubungan kuat dengan kajian seperti akan lahirnya perda (peraturan daerah). 
Sudah menjadi kewajiban bagi pihak perusahaan untuk menginformasikan secara 
akurat tentang keadaan perusahaan khususnya laporan keuangan kepada pihak 
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pemerintah daerah. Dampak dari tidak baiknya kinerja perusahaan akan 
berpengaruh pada timbulnya dampak sosial. 
m. Pemerintah Pusat 
  Pemerintah pusat adalah dengan segala perangkat yang dimilikinya telah 
menjadikan laporan keuangan perusahaan sebagai data fundamental acuan untuk 
melihat perkembangan pada berbagai sektor bisnis. 
n. Pemeintah Asing 
  Pemerintah asing merupakan pihak yang mengamati perkembangan dan 
pertumbuhan ekonomi yang terjadi di suatu negara, dimana suatu negara memiliki 
keterkaitan dalam bentuk perjanjian dagang (trade contract). 
o. Organisasi Inetrnasional 
  Organisasi internasional akan memberikan dukungan baik financial 
ataupun non financial yang diberikan akan didasarkan pada laporan keuangan 
pihak atau perusahaan yang memerlukan. 
3. Jenis Laporan Keuangan 
  Laporan keuangan yang dibuat oleh perusahaan terdiri dari beberapa jenis, 
tergantung maksud dan tujuan pembuatan laporan keuangan tersebut. Masing-
masing laporan keuangan memiliki arti sendiri dalam melihat kondisi keuangan 
perusahaan, baik secara bagian, maupun secara keseluruhan. Secara umum, 
laporan keuangan terdiri atas neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, 
dan laporan arus kas. 
a. Neraca 
  Neraca (balance sheet) adalah Laporan yang menunjukkan posisi 
keuangan perusahaan pada tanggal tertentu.
25
 Neraca adalah ringkasan posisi 
                                                          
25
 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, h.28. 
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keuangan perusahaan pada tanggal tertentu yang menunjukkan total aktiva 
dengan total kewajiban ditambah total ekuitas pemilik.
 26
   
  Dalam neraca ada beberapa kompenen yaitu aktiva, kewajiban atau yang 
sering disebut utang, dan komponen terakhir adalah ekuitas (modal). 
1. Aktiva 
  Aktiva adalah Harta atau kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan, baik 
pada saat tertentu maupun periode tertentu. Klasifikasi aktiva terdiri atas aktiva 
lancar, aktiva tetap, dan aktiva lainnya.
27
 Aktiva lancar adalah harta atau 
kekayaan yang segera dapat diuangkan (ditunaikan) pada saat dibutuhkan dan 
paling lama satu tahun. 
  Aktiva tetap adalah harta atau kekayaan perusahaan yang digunakan 
dalam jangka panjang lebih dari satu tahun. 
  Aktiva lainnya merupakan harta atau kekayaan yang tidak dapat 
digolongkan ke dalam aktiva lancar dan aktiva tetap, seperti bangunan dalam 
proses. 
2. Kewajiban 
Kewajiban (utang) menurut Keown adalah Sumber pembiayaan dari 
kredit oleh para penyalur atau suatu pinjaman dari bank.
28
 kewajiban digolongkan 
menjadi kewajiban lancar dan kewajiban jangka panjang.
29
 Kewajiban lancar 
adalah kewajiban-kewajiban yang akan jatuh tempo dalam satu tahun atau dalam 
                                                          
26
James C Van Horne dkk, Prinsip-prinsip Manajemen Keuangan (Edisi keduabelas; 
Jakarta: Salemba Empat), h. 193.  
27
Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, h. 39. 
28
 Arthur J Keown, Manajemen Keuangan: Prinsip-prinsip dan Aplikasi.(Jakarta:  Indeks, 
2004), h. 37. 
29
 Soemarso, Akuntansi Suatu Pengantar (Edisi Kelima Buku 1; Jakarta: Salemba Empat, 
2004), h. 230. 
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satu siklus kegiatan normal perusahaan.Kewajiban jangka panjang adalah 
kewajiban-kewajiban yang jatuh tempo lebih dari satu tahun.   
3. Ekuitas 
  Modal (ekuitas) merupakan hak yang dimiliki perusahaan.
30
 Ekuitas 
merupakan investasi pemegang saham pada perusahaan dan laba kumulatif yang 
ditahan di dalam bisnis samapai tiba waktu neraca laba rugi dikeluarkan.
31
  
b. Laporan Laba Rugi 
  Ringkasan dari pendapatan dan biaya perusahaan selama periode waktu 
tertentu, diakhiri dengan laba bersih atau rugi bersih untuk periode tertentu.
32
  
  Informasi yang disajikan dalam laporan laba rugi meliputi:
33
 
1. Jenis-jenis pendapatan yang diperoleh dalam satu periode. 
2. Jumlah rupiah dari masing-masing jenis pendapatan . 
3. Jumlah keseluruhan pendapatan. 
4. Jenis-jenis biaya atau beban dalam satu periode. 
5. Jumlah rupiah masing-masing biaya atau beban. 
6. Jumlah keseluruhan biaya yang dikeluarkan. 
7. Hasil usaha yang diperoleh dengan mengurangi jumlah pendapatan dan 
biaya selisihnya disebut laba atau rugi. 
c. Laporan Perubahan Ekuitas  
  Laporan perubahan modal merupakan Laporan yang menggambarkan 
jumlah modal yang dimiliki perusahaan saat ini serta sebab-sebab berubahnya 
modal.
34
 
                                                          
30
Kasmir, Analisis  Laporan Keuangan, h. 44. 
31
 Arthur J Keown, Manajemen Keuangan: Prinsip-prinsip dan Aplikasi, h.37. 
32
James C Van Horne dkk, Prinsip-prinsip Manajemen Keuangan, h.193.  
33
Anwar Mansyur “Analisis Pengaruh Anggaran Biaya Operasional dan Anggaran 
Pendapatan Terhadap Kinerja Keuangan Berdasarkan Rasio Return on Asset (ROA) Pada PT 
PLN (Persero) Pusat, h. 23.  
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  Infromasi yang diberikan dalam laporan perubahan modal meliputi:
35
 
1. Jenis-jenis dan jumlah modal yang ada saat ini. 
2. Jumlah rupiah tiap jenis modal. 
3. Jumlah rupiah modal yang berubah. 
4. Sebab-sebab berubahnya modal. 
5. Jumlah rupiah modal sesudah perubahan.  
d. Laporan Arus Kas 
 Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukkan arus kas masuk 
(pendapatan) dan arus kas keluar (biaya-biaya).
36
Laporan arus kas 
mendeskripsikan tentang kas masuk dan kas keluar perusahaan pada periode 
tertentu. 
4. Pengertian Kinerja Keuangan 
  Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat 
sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-
aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.
37
 Kinerja keuangan adalah 
prestasi kerja yang telah dicapai oleh perusahaan dalam suatu periode tertentu dan 
tertuang pada laporan keuangan perusahaan yang bersangkutan.
38
 Kinerja 
keuangan ialah hasil kegiatan operasi perusahaan yang disajikan dalam bentuk 
angka-angka keuangan.
39
 
                                                                                                                                                               
34
Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, h. 59. 
35
Anwar Mansyur “Analisis Pengaruh Anggaran Biaya Operasional dan Anggaran 
Pendapatan Terhadap Kinerja Keuangan Berdasarkan Rasio Return on Asset (ROA) Pada PT 
PLN (Persero) Pusat, h. 22.  
36
Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, h. 59.  
37
Irham Fahmi,  Analisis Kinerja Keuangan (Bandung: ALFABETA,  2012), h. 2. 
38Sri Rahayu “Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Nilai Perusahaan Dengan 
Pengungkapan Corporate Social Responsibility Dan Good Corporate Governance Sebagai 
Variabel Pemoderasi” (Skripsi, Fakultas Ekonomi Universitas Diponegoro, Semarang, 2010), h. 
14-15. 
39
Darsono, Manjemen Keuangan (Jakarta: Nusantara Consulting, 2009), h. 47. 
 
 
10 
  Ada 5 (lima) tahap dalam menganalisis kinerja keuangan secara umum, 
yaitu:
40
 
a. Melakukan review terhadap data laporan keuangan. review disini dilakukan 
dengan tujuan agar laporan keuangan yang sudah dibuat tersebut sesuai 
dengan penerapan kaidah-kaidah yang berlaku umum dalam dunia akuntansi, 
sehingga dengan demikian hasil laporan keuangan tersebut dapat 
dipertanggungjawabkan. 
b. Melakukan perhitungan. Penerapan metode perhitungan disini adalah 
disesuaikan dengan kondisi dan permasalahan yang sedang dilakukan 
sehingga hasil dari perhitungan tersebut akan memberikan suatu kesimpulan 
yang sesuai dengan analisis yang diinginkan. 
c. Melakukan perbandingan terhadap hasil hitungan terhadap hasil yang telah 
diperoleh. Dari hasil hitungan yang telah diperoleh tersebut kemudian 
dilakukan perbandingan hasil hitungan dari berbagai perusahaan lainnya. 
Metode yang paling umum dipergunakan untuk melakukan perbandingan ini 
ada dua, yaitu:
41
 
1. Time series analysis, yaitu membandingkan secara antarwaktu atau antar 
periode, dengan tujuan itu nantinya akan terlihat secara grafik. 
2. Cross sectional approach, yaitu melakukan perbandingan terhadap hasil 
hitungan rasio-rasio yang telah dilakukan antara satu perusahaan lainnya 
dalam ruang lingkup yang sejenis yang dilakukam secara bersamaan. 
d. Melakukan penafsiran (interpretation) terhadap berbagai permasalahan yang 
ditemukan. 
                                                          
40
 Irham Fahmi, Analisis Kinerja Keuangan, h.3-4. 
41
Irham Fahmi, Analisis Kinerja Keuangan, h. 4.  
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e. Mencari dan memberikan pemecahan masalah terhadap permaslahan yang 
ditemukan. 
5. Kinerja dalam Prespektif Islam 
  Posisi unik manusia dibandingkan ciptaan lainnya bersumber dari fakta 
bahwa manusia telah ditunjuk sebagai wakil Allah di muka bumi. Penunjukkan ini 
merupakan amanat Allah kepada manusia agar mengemban tanggungjawab 
tertentu berdasarkan potensinya agar memerlihatkan bagaimana kemampuan dan 
kinerja yang diciptkannya.
42
 Melalui kecerdasannya manusia dapat melihat mana 
yang salah dan mana yang benar, pantas dan tidak pantas. Selain jiwa manusia 
diberi kemampuan untuk menilai juga diberkahi dengan dengan panduan dalam 
bentuk Al- Qur’an dan dengan pemberi peringatan dalam sosok rasul dan manusia 
lain, untuk menunjukkkan jalur yang tepat kepadanya. 
Manusia dianjurkan untuk memperbaiki kinerja dalam aspek manapun 
dengan tetap berlandaskan Al-Qur’an dan hadis. Yang menilai atas kinerja itu 
adalah Allah SWT.
43
 Allah akan memberikan setimpal dengan apa yang manusia 
kerjakan dan tidak akan didzalimi sedikitpun, seperti dalam firman-Nya dalam 
Q.S: Al-Qashash/28:84. 
 
                       
                  
 
 
                                                          
42
 Zamir Iqbal dan Abbas Mirakhor, Pengantar Keuangan Islam  ( Jakarta: KENCANA, 
2008), H. 9). 
43
 Zamir Iqbal dan Abbas Mirakhor, Pengantar Keuangan Islam, h. 10. 
 
 
10 
Terjemahnya: 
Barang siapa saja yang datang dengan membawa kebaikan, maka dia akan 
mendapat (pahala) yang lebih baik daripada kebaikannya itu. Dan barang 
siapa dengan membawa kejahatan maka orang-orang yang telah mengerjakan 
kejahatan itu hanya diberi balasan (seimbang) dengan apa yang yang dahulu 
mereka kerjakan.
44
 
C. Hubungan Biaya Operasional dan Kinerja Keuangan 
  Tingginya biaya operasi akan membuat peningkatan laba turun, begitu 
juga jika nilai biaya operasi rendah peningkatan laba akan naik.
45
 Peningkatan 
laba merupakan salah satu tujuan berdirinya sebuah perusahaan. Untuk 
mendapatkan laba maka perusahaan akan menggunakan biaya secara 
optimal.
46
Hubungan antara biaya operasional dan laba bersih dapat dilihat pada 
laporan laba rugi. Pada laporan laba rugi, terdapat ringkasan dari pendapatan dan 
biaya perusahaan selama periode waktu tertentu, diakhiri dengan laba bersih atau 
rugi bersih untuk periode tertentu.
47
 Laba bersih (net income) didapatkan selisih 
lebih semua pendapatan dan keuntungan terhadap semua biaya biaya kerugian.
48 
Laba bersih didalamnya terdapat selisih antara semua pendapatan dan biaya. 
D. Rerangka Pikir 
  Rerangka pikir merupakan arah penelitian yang dilakukan oleh penulis 
dan digambarkan dalam skema  berikut ini: 
                                                          
44
 Departemen Agama RI, Alquran Al-Karim dan Terjemahnya (Semarang: PT. Karya 
Toha Putra, 2002), h.  395. 
45
 Umar Juki, “Pengaruh Biaya Operasional terhadap Profitabilitas pada PT Kereta Api 
Indonesia (Persero)”, Skripsi (Jurusan IESP, Fakultas Ekonomika dan Bisnis Diponegoro, 2008. 
46
 Fadhillah Ramadhani Nasution  dan Lisa Marlina “ Pengaruh Biaya  Operasional 
Terhadap Laba Bersih  Pada Bank Swasta Nasional yang terdaftar  di Bursa  Efek Indonesia 
Periode 2009-2011” Laporan Hasil Penelitian (Sumatera Utara: Fakultas Ekonomi, Departemen 
Manajemen, 2012) 
47
 James C Van Horne dkk, Prinsip-prinsip Manajemen Keuangan, h.193. 
48 Soemarso S.R.. Akuntansi Suatu Pengantar (Edisi Lima, Jakarta: Salemba Empat. 
2005), h. 235.  
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Gambar 2.1 
Rerangka Pikir 
 
  
 
 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
  Dari rerangka pikir, PT. PLN (Persero) wilayah Sulselrabar merekap 
keuangan perusahaan dalam bentuk angka-angka dan disajikan dalam laporan 
keuangan yaitu laporan laba rugi.  Laporan laba rugi berpengaruh besar terhadap 
kinerja keuangan. Laporan laba rugi dibedakan beberapa jenis, diantaranya adalah 
biaya operasional. 
   Hubungan biaya operasional terhadap kinerja keuangan yaitu besar 
kecilnya nilai dari kinerja keuangan (ROA) dipengaruhi oleh nilai dari biaya 
operasional. Semakin besar biaya operasional perusahaan maka semakin banyak 
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nilai pengurang pada pendapatan yang mengakibatkan nilai laba bersih ikut 
menurun, begitu juga sebaliknya. Jika biaya operasional lebih sedikit dari 
pendapatan maka nilai ROA juga akan semakin baik.
49
   
   Peneliti akan menganalisis pengaruh biaya operasional terhadap kinerja 
keuangan pada perusahaan tersebut. Hasil dari kinerja keuangan yang telah 
dianalisis akan direkomdasikan kepada PT.PLN (persero) Wilayah Sulselrabar. 
                                                          
49
Anwar Mansyur “Analisis Pengaruh Anggaran Biaya Operasional dan Anggaran 
Pendapatan Terhadap Kinerja Keuangan Berdasarkan Rasio Return on Asset (ROA) Pada PT 
PLN (Persero) Pusat, h. 61. 
 31 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
  Jenis penelitian yang digunakan adalah analisis kuantitatif .  Penelitian 
kuantitatif merupakan suatu penelitian yang dilakukan dengan pendekatan angka-
angka.
1
 
2. Lokasi Penelitian 
  Lokasi penelitian ini adalah di PLN (Persero) Wilayah Sulawesi Selatan, 
Tenggara, dan Barat (Sulselrabar) tepatnya di Jalan Letjen Hertasning Blok B 
Panakukang. 
B. Pendekatan Penelitian 
  Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif  karena penelitian ini 
menggunakan angka-angka. Penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang 
sistematis terhadap bagian-bagian dan fenomena serta hubungan-hubungannya. 
Tujuan penelitian kuantitatif adalah mengembangkan dan menggunakan model-
model matematis, teori-teori dan atau hipotesis yang berkaitan dengan fenomena 
alam. Proses pengukuran adalah bagian yang sentral dalam penelitian kuantitatif 
karena hal ini memberikan hubungan yang fundamental antara pengamatan 
empiris dan ekspresi matematis dari hubungan - hubungan kuantitatif.
2
 
 
                                                          
1
 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Cet. XVI, Bandung: Alfabeta, 2012), h. 12. 
2
Udin Johruddin, Penelitian Kuantitatif (Quantitative Inquiry), https://atcontent.com/ 
Publication/869593868562999il.text/-/Penelitian-Kuantitatif-%28Quantitative-Inquiry%29, 
(Diakses 5 Januari 2013, puku 22:58) 
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C. Metode Pengumpulan Data 
1. Teknik kepustakaan (library research), yaitu pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara membaca berbagai buku literatur yang 
berhubungan dengan pembahasan skripsi ini. 
2. Teknik lapangan (field research), yaitu pengumpulan data yang 
dilakukan secara langsung pada lokasi penelitian.
3
 
D. Instrumen Penelitian 
  Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 
dokumentasi dan studi pustaka. Dokumentasi adalah mencari dan mengumpulkan 
data mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 
notulen, rapot, agenda dan sebagainya.
4
 Studi kepustakaan merupakan langkah 
yang penting dimana setelah seorang peneliti menetapkan topik penelitian, 
langkah selanjutnya adalah melakukan kajian yang berkaitan dengan teori yang 
berkaitan dengan topik penelitian. Dalam pencarian teori, peneliti akan 
mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya dari kepustakaan yang 
berhubungan. Sumber-sumber kepustakaan dapat diperoleh dari: buku, jurnal, 
majalah, hasil-hasil penelitian (tesis dan disertasi), dan sumber-sumber lainnya 
yang sesuai (internet, koran dan lain-lain).
5
 
 
 
                                                          
3Usman, “Pengaruh Rekruitmen Dan Seleksi Terhadap Kualitas Tenaga Kerja pada Pt. 
Bank Sulselbar Makassar”, Skripsi (Makassar, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Alauddin,, 
2013), h. 38. 
4
S Arikunto,  Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Bina Aksara, 2006), h. 158. 
5
 Nazir. Metode Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h. 112. 
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E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Data pada penelitian ini akan diolah dengan menggunakan software SPSS, 
kemudian dianalisis dengan: 
1. Analisis Keuangan 
  Analisis keuangan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis 
rasio profitabilitas dan analisis profitabilitas yang digunakan adalah Return on 
Asset (ROA). ROA merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah 
aktiva yang digunakan dalam perusahaan. 
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  Rumus untuk mencari pengembalian atas asset (ROA) sebagai berikut: 
     
                            
            
 
  Pengembalian atas total aktiva merupakan ukuran efisiensi operasi yang 
relavan.
7
 Semakin besar ROA menunjukkan kinerja perusahaan semakin baik. 
Standar ROA yang baik adalah di atas 2%.
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2. Analisis Regresi Sederhana 
 Analisis regresi sederhana digunakan untuk menguji hubungan pengaruh  
satu variabel bebas terhadap variabel terikat, dengan rumus: 
               
Keterangan: 
Y  = Kinerja Keuangan 
                                                          
6Anwar Mansyur “Analisis Pengaruh Anggaran Biaya Operasional dan Anggaran 
Pendapatan Terhadap Kinerja Keuangan Berdasarkan Rasio Return on Asset (ROA) Pada PT 
PLN (Persero) Pusat” Skripsi (Makassar, Ekonomi Universitas Negeri Hasanuddin, 2011), h. 37. 
7
John J. Wild dkk., Financial Statetment Analysis (Jakarta: Salemba Empat, 2004), h. 
65. 
8
Astri Wulan Dini dan Iin Indarti, “Pengaruh Net Profit Margin (NPM), Return On 
Assets (ROA) Dan Return On Equity (ROE) Terhadap Harga Saham Yang Terdaftar Dalam 
Indeks Emiten LQ45 Tahun 2008 – 2010”, http://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc= 
s&source=web&cd=1&cad=rja&uact=8&ved=0CCcQFjAA&url=http%3A%2F%2Fjurnal.widy
amanggala.ac.id%2Findex.php%2Fwmkeb%2Farticle%2Fdownload%2F49%2F42&ei=PTRKU6
L2EYeNrQech4FY&usg=AFQjCNGYTmSaLBbr1T04iUTziQZYxz1DBg&bvm=bv.64542518,d.bm
k  (13 April 2014) 
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X  = Biaya Operasional 
β  = Koefisien Regresi 
α = Konstanta 
3. Uji t 
  Uji t dipakai untuk melihat signifikansi pengaruh variabel independen 
secara individu terhadap variabel dependen dengan menganggap variabel lain 
bersifat konstan. Uji ini dilakukan dengan membandingkan thitung dengan ttabel.
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Dikatakan signifikan jika  thitung > ttabel atau membandingkan  p-Value dan level of 
significant.  
4. Uji R2 
  Nilai R
2
 mempunyai nilai interval mulai dari 0 sampai 1 (0 ≤   ≤ 1). 
Semakin tinggi nilai R
2
 (mendekati 1) maka semakin baik model regresi tersebut. 
Semakin mendekati 0 maka variabel independen secara keseluruhan tidak dapat 
menjelaskan variabel dependen. 
                                                          
9
Wahid Sulaiman, Analisis Regresi Menggunakan SPSS ( Yogyakarta: Andi, 2004), h. 
15. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Perusahaan 
1. Sejarah Singkat Perusahaan 
  Berikut tahun-tahun sejarah kelistrikan PT. PLN (persero) wilayah 
Sulselrabar.
1
 Pada Tahun 1914, dibangun pembangkit listrik yang pertama di 
Makassar dengan menggunakan mesin uap yang dikelola oleh suatu lembaga yang 
disebut Electriciteit Weizen berlokasi di Pelabuhan Makassar. tahun 1925 
dibangun pusat listrik Tenaga Uap (PLTU) dengan kapasitas 2 MW di tepi sungai 
Jeneberang daerah Pandang-Pandang, Sungguminasa dan hanya mampu 
beroperasi hingga tahun 1957. Tahun 1946 dibangun Pusat Listrik Tenaga Diesel 
(PLTD) yang berlokasi di bekas lapangan sepak bola Bontoala yang dikelola N. 
V. Nederlands Gas Electriciteit Maatschappy (N.V. NEGEM). Tahun 1949 
seluruh pengelolaan kelistrikan dialihkan ke N.V. Ovesseese Gas dan Electriciteit 
Gas dan Electriciteit Maatschappy (N.V. OGEM). Dan pada tahun 1957 
pengusahaan ketenagalistrikan di kota Makassar dinasionalisasi oleh Pemerintah 
RI dan dikelola oleh Perusahaan Listrik Negara (PLN) Makassar namun wilayah 
operasi terbatas hanya di kota Makassar dan daerah luar kota Makassar antara lain 
Majene, Bantaeng, Bulukumba, Watampone dan Palopo untuk pusat 
pembangkitnya ditangani oleh PLN Cabang luar kota dan pendistribusiannya oleh 
PT. MPS (Maskapai untuk Perusahaan-perusahaan Setempat). PLN Makassar 
                                                          
1
PT. PLN (persero) Wilayah Sulawesi Selatan, Tenggara, dan Barat, “Profil Unit” situs 
resmi PLN. http://www.pln.co.id/sulselrabar/?p=62 (12 Agustus 2014). 
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inilah kelak merupakan cikal bakal PT. PLN (Persero) Wilayah VIII sebagaimana 
yang kita kenal dewasa ini. 
  Selanjutnya pada tahun 1961, PLN Pusat membentuk unit PLN 
Exploitasi VI dengan wilayah kerja meliputi Propinsi Sulawesi Selatan dan 
Sulawesi Tenggara yang berkedudukan di Makassar. Tahun 1973, Berdasarkan 
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Tenaga Listrik No. 01/PRT/1973 tentang 
Struktur Organisasi dan Pembagian Tugas Perusahaan Umum, PLN Exploitasi VI 
berubah menjadi PLN Exploitasi VIII. Tahun 1975 Menteri Pekerjaan Umum dan 
Tenaga Listrik mengeluarkan Peraturan Menteri No. 013/PRT/1975 sebagai 
penganti Peraturan Menteri No. 01/PRT/1973 yang didalamnya disebutkan bahwa 
perusahaan mempunyai unsur pelaksana yaitu Proyek PLN Wilayah. Oleh karena 
itu, Direksi Perum Listrik Negara menetapkan SK No. 010/DIR/1976 yang 
mengubah sebutan PLN Exploitasi VIII menjadi PLN Wilayah VIII. Tahun 1994, 
berdasarkan PP No. 23 tahun 1994 maka status PLN Wilayah VIII berubah 
menjadi Persero maka juga berubah namanya menjadi PT. PLN (Persero) Wilayah 
VIII. Perubahan ini mengandung arti bahwa PLN semakin dituntut untuk dapat 
meningkatkan kinerjanya. Tahun 2001 sejalan dengan kebijakan restrukturisasi 
sektor ketenaga listrikan, PT PLN (Persero) Wilayah VIII diarahkan menjadi 
Strategic Business Unit/Investment Centre dan sebagai tindak lanjut , sesuai 
dengan Keputusan Direksi PT PLN (Persero) No 01. K/010/DIR/2001 tanggal 8 
Januari 2001, PT PLN (Persero) Wilayah VIII berubah menjadi PT PLN (Persero) 
Unit Bisnis Sulawesi Selatan dan Tenggara dan pada tahun  2006 berubah menjadi 
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PT PLN (Persero) Wilayah Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara dan Sulawesi 
Barat. 
2. Visi dan Misi Perusahaan 
 PT PLN (Persero) Wilayah Sulsel, Sultra & Sulbaryang berdiri pada 
tahun 1914  memiliki daerah kerja yang mencakup tiga wilayah propinsi yaitu 
Sulawesi Selatan, Tenggara dan Barat. Adapun visi dan misi PT. PLN (persero): 
Visi : Diakui sebagai Perusahaan Kelas Dunia yang    bertumbuh kembang, 
Unggul dan Terpercaya dengan bertumpu pada potensi insani. 
Misi : 
a. Menjalankan bisnis kelistrikan dan bidang lain yang terkait, berorientasi pada 
kepuasan pelanggan, anggota perusahaan, dan pemegang saham. 
b. Menjadikan tenaga listrik sebagai media untuk meningkatkan kualitas 
kehidupan masyarakat. 
c. Mengupayakan agar tenaga listrik menjadi pendorong kegiatan ekonomi. 
d. Menjalankan kegiatan usaha yang berwawasan lingkungan. 
  Dalam menjalankan fungsinya, PLN Wilayah Sulawesi Selatan, Sulawesi 
Tenggara & Sulawesi Barat bertujuan mengusahakan pembangkitan penyaluran 
dan pendistribusian tenaga listrik serta mendorong peningkatan kegiatan ekonomi, 
mengusahakan keuntungan agar dapat membiayai pengembangannya serta 
menjadi perintis kegiatan-kegiatan usaha penyediaan tenaga listrik yang belum 
dapat dilaksanakan oleh sektor swasta dan koperasi di Sulawesi Selatan, Tenggara 
dan Barat.  
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 Dengan areal kerja yang sedemikian luas serta dengan total jumlah 
pelanggan yang hingga saat ini mencapai kuarng lebih 1,7 juta pelanggan maka 
jelas hal ini merupakan tantangan tersendiri bagi PLN. Di satu sisi PLN masih 
dibebani dengan misi sosial untuk mengusahakan kemakmuran bagi rakyat. 
Sementara di sisi lain PLN harus mengusahakan profit sebagai ciri suatu 
perusahaan yang sehat dan berkembang. 
3. Struktur Manajemen Perusahaan 
  Struktur manajemen pada PT. PLN (persero) Wilayah Sulselrabar adalah 
sebagai berikut. 
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Gambar 4.1 
Struktur Manajemen PT. PLN (Persero) Wilayah Sulselrabar 
 
 
 
  
   
 
 
 
 
 
 
 
    
 Sumber : Situs resmi PT.PLN (Persero) Wilayah Sulselrabar (diolah      
kembali),2014 
  Adapun tugas-tugas dari setiap jajaran manajemen adalah sebagai 
berikut: 
a. General Manager 
General Manager bertanggung jawab atas pengadaan usaha melalui 
optimalisasi seluruh sumber daya secara efisien, efektif dan saling bersinergi serta 
menjamin penerimaan hasil penjualan tenaga listrik, peningkatan kualitas 
pelayanan, peningkatan profit dan menciptakan iklim kerja yang produktif.\ 
 
Manajer Bidang Perencanaan Jumhari 
Nurdin 
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Wayan Udayana 
Manajer Bidang Transmisi 
dan Distribusi 
Sudirman 
Manajer Bidang Niaga & Pelayanan 
Pelanggan 
Andi Lakipadadah 
 
Manajer Bidang Keuangan 
Muh. Ahsan 
Manajer Bidang SDM dan Umum  
Dhiah Budi Adrinawati 
 
General manager 
Zulkifli Abdullah 
Puteh 
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b. Manajer Bidang Keuangan 
Bertanggung jawab atas penyelenggaraan pengolahan anggaran dan 
keuangan unit usaha sesuai dengan prinsip-prinsip manajemen keuangan yang 
baik, pengolahan pajak yang efektif serta penyajian laporan keuangan dan 
akuntansi yang akurat dan tepat waktu. 
c. Manajer Bidang Niaga dan Pelayanan Pelanggan 
Bertanggung jawab atas upaya pencapaian target pendapatan dari 
penjualan tenaga listrik, pengembangan pemasaran yang berorientasi kepada 
kebutuhan pelanggan serta transaksi pembelian tenaga listrik yang memberikan 
nilai tambah bagi perusahaan, serta ketersediaan standar pelaksanaan kerja dan 
terciptanya interaksi kerja yang baik antara wilayah-wilayah pelaksana. 
d. Manajer Bidang Pembangkitan 
Manajer bidang pembangkitan mengkoordinasi perencanaan, 
pengoperasian instalasi pembangkitan serta program untuk mencapai produksi 
tenaga listrik yang handal, efisien sesuai dengan rencana kerja yang telah 
ditentukan. Untuk melaksanakan tugas pokok, manajer Pembangkitan mempunyai 
fungsi :  
1) Perencanaan pengoperasian dan pemeliharaan instalasi pembangkit. 
2) Pelaksanaan pengoperasian sistem pembangkit berdasarkan pola operasi 
(SOP). 
3) Pelaksanaan pemeliharaan pembangkit untuk keandalan operasi. 
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4) Pengendalian pengawasan pelaksanaan pengoperasian dan pemeliharaan 
pembangkit. 
5) Pelaksanaan administrasi pembangkit. 
e. Manajer Bidang SDM dan Umum 
Bertanggung jawab atas penyelenggaraan pengelolaan manajemen  SDM 
berbasis kompetensi, pengembangan organisasi, evaluasi tingkat organisasi unit, 
perencanaan tenaga kerja, dan anggaran kepegawaian, pengelolaan data dan 
administrasi kepegawaian serta hubungan industrial  
  Rincian tugas sebagai berikut : 
1) Mengelola pola pengembangan karir pegawai. 
2) Mengidentifikasi kebutuhan diklat untuk pengembangan kompetensi 
pegawai, merencanakan dan melaksanakan diklat pegawai. 
3) Mengelola proses pelaksanaan penilaian kinerja individu (pegawai) 
melalui penilaian oleh komite appraisal. 
4)  Mengevaluasi rencana suksesi jabatan. 
5) Mengidentifikasi kompetensi pegawai. 
6) Menyusun kebutuhan kompetensi jabatan. 
7) Merencanakan sertifikasi kompetensi, mengelola administrasi dan 
pelaporan sertifikasi. 
f. Manajer Bidang Transmisi dan Distribusi 
Manajer bidang transmisi dan distribusi bertanggung jawab atas 
penyusunan strategi, standar operasi dan pemeliharaan, standar desain konstruksi 
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dan kebijakan manajemen termasuk keselamatan ketenagalistrikan untuk 
menjamin kontinuitas pengusaha tenaga listrik dengan efisiensi serta mutu dan 
keandalan yang baik dan dukungan logistik bagi operasional pengusahaan tenaga 
listrik di wilayah pelaksana. Manajer transmisi mengawasi saluran transmisi 
apakah sudah sesuai dengan standar operasi. Saluran transmisi merupakan media 
yang digunakan untuk mentrasmisikan tenaga listrik dari generator station ke 
distribution station sampai pada konsumer pengguna listrik.
2
   
B. Biaya Operasional Pada PT. PLN (persero) Wilayah Sulselrabar 
1. Pembelian Tenaga Listrik 
  Peraturan Menteri ESDM No. 4 Tahun 2012 tentang Harga Pembelian 
Listrik Oleh PT PLN yang menggunakan energi baru terbarukan skala kecil dan 
menengah atau kelebihan tenaga listrik tersebut memutuskan, PT PLN (Persero) 
wajib membeli tenaga listrik dari pembangkit tenaga listrik yang menggunakan 
energi terbarukan skala kecil dan menengah dengan kapasitas sampai dengan 10 
MW atau kelebihan tenaga listrik (excess power) dari Badan Usaha Milik Negara, 
Badan Usaha Milik Daerah, Badan Usaha Swasta, koperasi dan swadaya 
masyarakat guna memperkuat sistem penyediaan tenaga listrik setempat. Untuk 
pembelian kelebihan tenaga listrik (excess power) sebagaimana tersebut di atas 
dapat lebih besar dari tenaga listrik yang dipakai sendiri dan sesuai dengan 
kondisi/kebutuhan sistem ketenagalistrikan setempat.  
                                                          
2PT. PLN (persero), “SUTT/SUTET”, situs resmi PLN (persero). 
http://www.pln.co.id/p3bjawabali/?p=454 (12 agustus 2014). 
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   Selanjutnya harga pembelian tenaga listrik ditetapkan sebagai berikut: 
a. Rp 656/kWh x F, jika terinterkoneksi pada Tegangan Menengah. 
b. Rp 1.004/kWh x F, jika terinterkoneksi pada Tegangan Rendah. 
   F sebagaimana dimaksud di atas merupakan faktor insentif sesuai dengan 
lokasi pembelian tenaga listrik oleh PT PLN (Persero) dengan besaran untuk 
wilayah Jawa dan Bali, F = 1, wilayah Sumatera dan Sulawesi, F = 1,2, dan 
wilayah Kalimantan, Nusa Tenggara Barat, dan Nusa Tenggara Timur,F = 1,3 
sertan wilayah Maluku dan Papua, F = 1,5.  
   Harga pembelian tenaga listrik sebagaimana dimaksud diatas apabila 
berbasis biomassa dan biogas, maka ditetapkan sebagai berikut: 
a.  Rp 975/kWh x F, jika terinterkoneksi pada Tegangan Menengah; 
b.  Rp 1.325/kWh x F, jika terinterkoneksi pada Tegangan Rendah. 
   F merupakan faktor insentif sesuai dengan lokasi pembelian 
tenaga listrik oleh PT  PLN (Persero) dengan besaran sebagai untuk 
wilayah Jawa, Madura, Bali dan Sumatera F = 1, wilayah Sulawesi, 
Kalimantan, Nusa Tenggara Timur dan Nusa Tenggara Barat F = 1,2 dan 
wilayah Maluku dan Papua, F = 1,3. 
   Harga pembelian tenaga listrik sebagaimana dimaksud diatas 
apabila berbasis sampah kota dengan menggunakan teknologi zero waste 
(teknologi pengelolaan sampah sehingga terjadi penurunan volume 
sampah yang signifikan melalui proses terintegrasi dengan gasifikasi atau 
incenerator dan anaerob maka ditetapkan sebagai berikut: 
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a. Rp I.0S0/kWh, jika terinterkoneksi pada Tegangan Menengah; 
b. Rp 1.398/kWh, jika terinterkoneksi pada Tegangan Rendah. 
   Sedangkan harga pembelian tenaga listrik apabila berbasis 
sampah kota dengan teknologi sanitary landfill (teknologi pengolahan 
sampah dalam suatu kawasan tertentu yang terisolir sampai aman untuk 
lingkungan) maka ditetapkan sebagai berikut: 
a. Rp 850/kWh, jika terinterkoneksi pada Tegangan Menengah; 
b. Rp l.198/kWh, jika terinterkoneksi pada Tegangan Rendah. 
   Harga pembelian tenaga listrik sebagaimana dimaksud diatas 
dipergunakan dalam kontrak jual beli tenaga listrik dari pembangkit tenaga listrik 
yang menggunakan energi terbarukan skala kecil dan menengah tanpa negosiasi 
harga dan persetujuan harga dari Menteri Energi dan sumber daya mineral. 
   Sementara untuk harga pembelian tenaga listrik sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 2 dan Pasal 3 dipergunakan dalam kontrak jual beli tenaga listrik dari 
kelebihan tenaga listrik (excess power) tanpa negosiasi harga dan persetujuan 
harga dari Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral, Gubernur, atau 
Bupati/Walikota sesuai dengan kewenangannya. 
   Dalam hal terjadi kondisi krisis penyediaan tenaga listrik, PT PLN 
(Persero) dapat membeli kelebihan tenaga listrik (excess power) dengan harga 
lebih tinggi dari harga yang termaktub dalam Permen ESDM No. 4 Tahun 2012 
ini perhitungan harga didasarkan pada Harga Perkiraan Sendiri (HPS) PT PLN 
(Persero). 
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 2. Pembangkitan 
   Jenis pembangkitan pada PT. PLN (Persero) Wilayah Sulselrabar ada 
tujuh, yaitu Pembangkit Listrik Tenga Air (PLTA), PLTU, PLTD, Pembangkit 
Listrik Tenga Gas (PLTG), Pembangkit Listrik Tenaga Panas (PLTP), 
Pembangkit Listrik Tenaga Gas Uap (PLTGU), dan Pembngkit Listrik Tenaga 
Surya (PLTS).
3
 Komponen yang paling penting dalam pembangkit listrik yaitu 
generator. Generator berfungsi sebagai mesin yang akan mengubah energi 
mekanis menjadi energi listrik di pembangkit listrik. Generator memakai prinsip 
kerja magnet dan penghantar listrik (konduktor) untuk menjalankan fungsinya.  
   Untuk kegiatan operasionalnya pada pembangkitan PT.PLN (Persero) 
Wilayah Sulselrabar mengeluarkan biaya untuk sewa Diesel/genset. Pada 
sembilan tahun terakhir PT. PLN (Persero) Wilayah Sulselrabar paling sedikit 
mengeluarkan biaya sewa pada tahun 2005 yaitu  sebesar Rp 23.546.748.322 dan 
paling tinggi pada tahun 2012 yaitu Rp 491.935.445.142. Selain sewa diesel pada 
pembangkitan, PT. PLN (Persero) Wilayah Sulselrabar juga memenuhi 
komponen-komponen lain pada pembangkitan  yaitu turbin, condenser, boiler, 
generator, transformator, peralatan proteksi, kabel, pipa pesat, dan peralatan 
pendingin serta gedung untuk mengontrol. 
2. Transmisi 
   Energi   listrik yang dihasilkan pusat pembangkitan disalurkan melalui 
jaringan transmisi. Transmisi Merupakan proses penyaluran tenaga listrik dari 
                                                          
3Monica Krisna “Pembangkit Listrik dan Jenis-Jenisnya”, Blog Monica Krisna. 
http://blogging.co.id/pembangkit-listrik-dan-jenis-jenisnya (12 Juli 2014). 
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tempat pembangkit tenaga listrik (Power Plant) hingga saluran distribusi listrik 
(substation distribution) sehingga dapat disalurkan sampai pada konsumer 
pengguna listrik. Ada dua macam saluran transmisi/distribusi PLN yaitu saluran 
udara (overhead lines) dan saluran kabel bawah tanah (underground cable). 
Kedua cara penyaluran tersebut masing - masing mempunyai keuntungan dan 
kerugian. Dari segi estetik, saluran bawah tanah lebih disukai dan juga tidak 
mudah terganggu oleh cuaca buruk : hujan, petir, angin, dan sebagainya namun 
saluran bawah tanah jauh lebih mahal di banding saluran udara, 
 3. Distribusi 
  Sistem Distribusi merupakan bagian dari sistem tenaga listrik. Sistem 
distribusi ini berguna untuk menyalurkan tenaga listrik dari sumber daya listrik 
besar (Bulk Power Source) sampai ke konsumen. Setelah tenaga listrik disalurkan 
melalui jaringan distribusi primer, maka kemudian tenaga listrik diturunkan 
tegangannya dalam gardu-gardu distribusi menjadi tegangan rendah dengan 
tegangan kerja 380/220 Volt, kemudian disalurkan melalui jaringan tegangan 
rendah untuk selanjutnya disalurkan ke rumah-rumah pelanggan (konsumen) 
melalui sambungan rumah. Dalam praktiknya, karena luasnya jaringan distribusi, 
sehingga diperlukan banyak transformator distribusi, maka gardu distribusi 
seringkali disederhanakan menjadi transformator tiang. Pelanggan yang 
mempunyai daya tersambung besar tidak dapat disambung melalui jaringan 
tegangan rendah, melainkan disambung langsung pada jaringan tegangan 
menengah, bahkan ada pula yang disambung pada jaringan transmisi tegangan 
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tinggi, tergantung besarnya daya tersambung. Setelah tenaga listrik melalui 
Jaringan Tegangan Menengah (JTM), Jaringan Tegangan Rendah (JTR) dan 
Sambungan Rumah, maka tenaga listrik selanjutnya melalui alat pembatas daya 
dan KWH meter. 
  Besar kecilnya biaya yang dikeluarkan oleh PT.PLN (Persero) Wilayah 
Sulselrabar bergantung pada penyaluran tenaga listrik dari sumber daya listrik 
besar (Bulk Power Source).  
4.  Tata Usaha Langganan dan Pendukung 
  Tata usaha langganan dan pendukung mencakup  tata usaha, bengkel, 
laboraturium, jasa-jasa teknik, gudang dan persedian bahan, wisma dan rumah 
dinas, sistem telekomunikasi, rupa-rupa jasa umum, pendidikan dan latihan. Biaya 
yang dikeluarkan oleh PT. PLN (persero) wilayah Sulselrabar pada tata usaha dan 
langganan dan pendukung  berfluktuatif. Biaya yang paling besar dikeluarkan 
pada tahun 2013 yaitu sebesar Rp 510.861.137.017 dan paling sedikit pada tahun 
2005 yaitu sebesar Rp. 127.058.728.432. 
C. Pendapatan Pada PT. PLN (Persero) Wilayah Sulselrabar 
  Pendapatan pada PT. PLN (Persero) Wilayah Sulselrabar mencakup 
penjualan tenaga listrik, subsidi listrik pemerintah, penyambungan listrik dan lain-
lain. Penjualan tenaga listrik  dilakukan oleh pemegang izin usaha penyediaan 
tenaga listrik setelah memperoleh izin penjualan tenaga listrik lintas negara atau 
izin pembelian tenaga listrik lintas negara dari Menteri..Biaya Penyambungan 
(BP) yakni biaya yang harus dibayar kepada PLN oleh calon pelanggan atau 
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pelanggan untuk memperoleh penyambungan baru atau tambah daya. subsidi 
pemerintah pada tahun 2013 senilai Rp 44,61 triliun diberikan kepada golongan 
tarif pelanggan menengah, pelanggan besar, pemerintah dan pelanggan khusus. 
D. Hasil Penelitian 
1. Analisis Keuangan 
  Biaya operasional pada tahun 2005-2013 pada PT. PLN (persero) 
wilayah  Sulselrabar mengalami fluktuasi dapat dilihat pada tabel 4.1. Biaya 
operasional pada PT.PLN (persero) wilayah Sulselrabar
4
terus mengalami 
peningkatan, kecuali pada tahun 2009 penurunan  0,97% dari tahun 2008. Biaya 
operasional yang paling besar terdapat pada tahun 2013 dan paling sedikit pada 
tahun 2005. Hal yang mengakibatkan fluktuasi tersebut adalah perbedaan 
komponen beban usaha yakni biaya pembelian tenaga listrik, sewa diesel/genset, 
beban penggunaan transmisi, bahan bakar dan minyak pelumas, pemeliharaan, 
kepegawaian, penyusutan aset tetap, administrasi., fungsi distribusi dan fungsi 
pendukung (dapat dilihat pada lampiran laporan laba/rugi). 
  
                                                          
4
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 42 Tahun 2012 Tentang Jual Beli 
Tenaga Listrik Lintas Negara bab I, pasal 2 ayat  2. 
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Tabel 4.1 
Biaya Operasional dan ROA Pada PT. PLN (Persero) Wilayah Sulselrabar 
Tahun 2005-2013 
 
      
Sumber: PT. PLN (Persero) wilayah Sulselrabar diolah kembali, 2014 
  Return on Asset (ROA) PT PLN (Persero) Wilayah Sulselrabar dari 
Tahun 2005 hingga 2013 mengalami fluktuasi. Pengaruh yang sangat besar 
disebabkan oleh laba yang yang terus menurun dan total asset tiap tahun 
bertambah besar kecuali pada Tahun 2008 yang sedikit mengalami pengurangan 
sekitar 1,02% dari total asset pada tahun 2007. Besarnya biaya operasional yang 
melebihi pendapatan mengakibatkan nilai laba bersih atau EAT bernilai negatif 
sehingga ROA juga bernilai negatif.  
  
Tahun 
Biaya Operasional 
(Rupiah) 
ROA (%) 
2005 1.912.275.359.941 -8,20433 
2006 2.736.461.929.244 -11,592 
2007 2.875.546.536.528 -8,28078 
2008 4.012.834.236.442 -6,10289 
2009 3.899.027.478.563 -11,1493 
2010 4.605.384.355.662 -13,547 
2011 6.330.526.077.385 -18,3259 
2012 7.122.409.230.834 -20,308 
2013 7.381.215.892.376 -29,3985 
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Tabel 4.2 
Laba Bersih, Total Asset, dan ROA Pada PT. PLN (persero) Wilayah 
Sulselrabar Tahun 2005-2013 
 
Tahun 
Laba Bersih 
(Rupiah) 
Total Asset 
(Rupiah) 
ROA (%) 
2005 -40.1737.206.827 4.896.648.645.951 -8,20433 
2006 -560.298.556.203 4.833.488.778.432 -11,592 
2007 -47.906.544.2642 5.785.272.746.139 -8,28078 
2008 -344.709.657.080 5.648.302.984.126 -6,10289 
2009 -637.374.955.015 5.716.701.413.818 -11,1493 
2010 -780.564.457.771 5.761.884.379.773 -13,547 
2011 -1.287.855.860.418 7.027.532.379.973 -18,3259 
2012 -1.532.116.924.467 7.544.417.234.007 -20,308 
2013 -2.463.889.973.520 8.380.997.226.014 -29,3985 
Sumber : PT. PLN (persero) diolah kembali, 2014 
   Fluktuasi ROA dipengaruhi oleh besarnya laba yang didasarkan pada 
pendapatan dan biaya operasional. Dapat dilihat laba pada perusahaan mengalami 
penurunan tiap tahun karena biaya operasional melebihi pendapatan. 
   Sebelum dilakukan pengujian pada software SPSS, terlebih dahulu niai 
biaya operasional ditranformasikan dalam bentuk logaritma natural agar nilainya 
lebih sederhana, sehingga hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut ini.  
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Tabel 4.3 
      Ln Biaya Operasional Tahun 2005-2013 
 
Tahun Biaya Operasional(Ln) ROA (%) 
2005 28,279 -8.204 
2006 28,638 -11,592 
2007 28,687 -8,281 
2008 29,021 -6,103 
2009 28,992 -11,149 
2010 29,158 -13,547 
2011 29,476 -18,326 
2012 29,594 -20,308 
2013 29,630 -29,399 
               Sumber : PT. PLN (persero) diolah kembali, 2014 
2. Analisis Regresi Sederhana 
Tabel 4.4 
Hasil Regresi Sederhana  
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 357.755 104.274  3.431 .011 
BiayaOperasional -12.799 3.589 -.803 -3.567 .009 
a. Dependent Variable: ROA 
Sumber: Data diolah (Output Program SPSS 13.0) 
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  Dari data di atas maka pada regresi sederhana dapat dituliskan: 
 Y=  357,755-12,799X 
 Persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Konstanta sebesar 357,755 artinya apabila variabel X nilainya 0, maka nilai 
ROA-nya adalah 375,755. 
b. Koefisien regresi variabel X sebesar -12,799 artinya apabila X (biaya 
operasional) mengalami kenaikan 1%, maka nilai ROA akan mengalami 
penurunan sebesar -12,799. 
3. Koefisien Korelasi  
Nilai dari koefisien korelasi dapat dilihat dari tabel berikut. 
 
Tabel 4.5 
Koefisien Korelasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  Sumber:Data diolah (Output Program SPSS 13.0), 2014 
 
Correlations 
  BiayaOperasional ROA 
BiayaOperasional 
Pearson Correlation 1 -.803
**
 
Sig. (2-tailed)  .009 
N 9 9 
ROA 
Pearson Correlation -.803
**
 1 
Sig. (2-tailed) .009  
N 9 9 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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  Dengan demikian maka koefisien korelasi yang didapatkan adalah 
variabel biaya operasional dan ROA sebebesar -80,3  nilai koefisien korelasi 
tersebut mengacu pada hubungan yang sangat kuat dan bernilai negatif. Artinya 
jika variabel independen mengalami kenaikan maka menyebabkan variabel 
dependen menurun. 
4. Uji t  
  Hasil uji t dapat dilihat pada output coefficients dari hasil regresi linier 
sederhana pada tabel 4.4. Hipotesis pada uji t pada variabel biaya operasional 
adalah sebagai berikut. 
Ho =  biaya operasional secara tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap Return on Asset (ROA). 
Ha = biaya operasional mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Return 
on Asset (ROA). 
  Ho diterima jika nilai p-Value > level of significan, tingkat signifikansi 
yang digunakan adalah 0,05 (α = 5%). Dapat dilihat bahwa p-Value < level of 
significant (0,009 < 0,05) berarti Ho ditolak dan Ha diterima. 
  Jadi dapat disimpulkan bahwa biaya operasional mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap Return on Asset (ROA). 
5. Uji R2 
  Hasil koefisien determinasi dapat dilihat pada output SPSS berikut.       
 
  
54 
 
Tabel  4.6 
Nilai Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .803
a
 .645 .594 4.714531 
a. Predictors: (Constant), BiayaOperasional 
   Sumber: Data diolah (Output Program SPSS 13.0), 2014 
  Berdasarkan hasil statistik berupa besarnya nilai koefisien determinasi 
bahwa biaya operasional memiliki pengaruh sebesar 64,5%. Artinya biaya 
operasional memberikan pengaruh terhadap nilai ROA sebesar 64,5%.Sedangkan 
sisanya 35,5% dipengaruhi oleh variabel lain atau variabel yang belum diteliti 
dalam penelitian ini. 
E. Pembahasan 
  Secara teoritis, biaya operasional perusahaan memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap laba rugi perusahaan. Laba rugi merupakan ringkasan dari 
pendapatan dan biaya perusahaan selama periode waktu tertentu.
5
 Biaya 
perusahaan yang dimaksudkan tersebut adalah biaya operasional dan biaya usaha 
perusahaan. 
  Return on assets (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas yang 
dapat mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktiva 
                                                          
5
 James C Van Horne dkk, Prinsip-prinsip Manajemen Keuangan (Edisi Keduabelas; 
Jakarta: Salemba Empat), h. 193. 
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yang digunakan, sehingga merupakan perbandingan antara laba sebelum bunga 
dan pajak (EBIT) dengan total aktiva yang dimiliki perusahaan. Return on 
assets (ROA) yang positif menunjukkan bahwa dari total aktiva yang 
dipergunakan untuk beroperasi, perusahaan mampu memberikan laba bagi 
perusahaan. Sebaliknya apabila return on assets yang negatif menunjukkan bahwa 
dari total aktiva yang dipergunakan, perusahaan mendapatkan kerugian. Jadi jika 
suatu perusahaan mempunyai ROA yang tinggi maka perusahaan tersebut 
berpeluang besar dalam meningkatkan pertumbuhan. Tetapi jika total aktiva yang 
digunakan perusahaan tidak memberikan laba maka perusahaan akan mengalami 
kerugian dan akan menghambat pertumbuhan. 
  Selisih antara pendapatan dan biaya operasional perusahaan akan 
memberikan informasi, apakah perusahan mengalami kerugian atau mengalami 
keuntungan. Kerugian atau keuntungan dari perhitungan antara pendapatan dan 
biaya operasional akan berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan,  
termasuk rasio profitabilitas yang didalamnya  terdapat rasio return on asset 
(ROA). 
  Berdasarkan pengujian statistik dengan metode uji t, p-Value > level of 
significant pada variabel biaya operasional adalah 0,009<0,05 dapat disimpulkan 
bahwa Ha diterima atau biaya operasional memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap ROA. 
  Dalam teori dijelaskan, ROA diperoleh dari perbandingan antara laba dan 
total aktiva. Biaya operasional yang lebih kecil akan mengurangi aktiva lebih 
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kecil. Di sisi lain dijelaskan pula bahwa biaya operasional yang kecil akan 
mengurangi pendapatan perusahaan lebih kecil sehingga laba perusahaan akan 
lebih besar, begitu juga sebaliknya biaya operasional yang besar juga akan 
mengurangi pendapatan lebih besar sehingga laba perusahaan lebih sedikit bahkan 
bernilai negatif jika biaya operasional melebihi pendapatan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat 
disimpulkan bahwa biaya operasional berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
pada PT. PLN (persero) wilayah Sulselrabar. 
B. Saran 
1. Berdasarkan hasil penelitian, bagi pihak manajemen perusahaan 
diharapkan selalu meningkatkan laba, sehingga akan meningkatkan 
kinerja keuangan PT. PLN (persero) wilayah Sulselrabar hingga 
mencapai standar ROA yang baik yaitu di atas 2%.   
2. Penelitian ini diharapkan memberikan tambahan pengetahuan berkaitan 
dengan pengaruh biaya operasional  terhadap kinerja keuangan.  
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